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ABSTRACT: This research aims to develop high school biology teaching kits based on local potential, 

environmental literacy, and conservation in Kubu Raya Regency. This research used development method 

refers to the model Thiagarajan (2007). The definition stage carried out by identifying potential local Kubu 

Raya regency and analyze the needs of high school biology teaching kits. The design stage done to design a 

teaching kits format. The development stage of teaching kits already validated by 3 teachers of biology in 

Kubu Raya high school. Limited trial teaching kits done in class X SMAN 2 Kubu Raya. The average score 

validation results indicate that teaching kits worthy to use. The practicality of the taching kits test response 

on average 82% with criteria very well. The teaching kits is very effective learning based on student 

learning score value of 86.67%. Biology teaching kits have very valid criteria, practical, and effective way 

so that it can be implemented widely in biology learning at high school. 
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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran biologi SMA 

berbasis potensi lokal, literasi lingkungan, dan sikap konservasi. Penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang mengacu pada model Thiagarajan (2007). Tahap pendefinisian dilakukan dengan 

mengidentifikasi potensi lokal Kabupaten Kubu Raya dan menganalisa kebutuhan perangkat pembelajaran 

biologi di SMA Kabupaten Kubu Raya. Tahap perancangan dilakukan untuk merancang format perangkat 

pembelajaran. Tahap pengembangan menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi 3 orang 

guru biologi. Uji coba terbatas terhadap perangkat (RPP, bahan ajar, dan LKS) dilakukan di kelas X SMAN 

2 Kubu Raya. Rata-rata skor hasil validasi menunjukkan bahwa semua perangkat pembelajaran layak 

digunakan. Kepraktisan perangkat (RPP, Bahan Ajar, dan LKS) pada uji coba mendapatkan respon rata-rata 

82% dengan kriteria sangat baik. Perangkat pembelajaran sangat efektif berdasarkan nilai ketuntasan belajar 

siswa sebesar 86.67%. Perangkat pembelajaran biologi memiliki kriteria sangat valid, praktis, dan efektif 

sehingga dapat diimplementasikan secara luas dalam pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Kubu Raya merupakan wilayah 

pemekaran dari Kabupaten Pontianak Propinsi 

Kalimantan Barat. Dengan garis pantai sepanjang 

194 Km, pulau-pulau kecil sebanyak 31 buah, dan 

luas daratan 6.985 km2 yang terdiri dari rawa serta 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Kapuas menjadikan 

wilayah Kabupaten Kubu Raya sebagai daerah 

yang mempunyai potensi lokal yang sangat 

beragam di Kalimantan Barat (Almutahar, 2013).  

Pada tahun 2015, Kabupaten Kubu Raya terdiri 

dari 9 wilayah Kecamatan, yaitu: Batu Ampar, 

Terentang, Kubu, Teluk Pakedai, Sungai Kakap, 

Rasau Jaya, Sungai Raya, Sungai Ambawang, dan 

Kuala Mandor B. Hal ini menyebabkan potensi 

lokal Kabupaten Kubu Raya yang sangat beragam. 

Potensi lokal Kabupaten Kubu Raya perlu 

dikembangkan dengan lebih baik lagi. Keunggulan 

yang dimiliki harus dimaksimalkan. Dengan 

adanya keberagaman potensi lokal ini, 

pengembangan potensi dan keunggulan lokal perlu 

mendapat perhatian secara khusus oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Kubu Raya, sehingga putra 

daerah tidak merasa asing dengan daerahnya 

sendiri dan paham tentang potensi lokal yang ada 

di daerahnya sendiri serta dapat mengembangkan 

potensi lokal daerah (Yunisfu 2013). 

Potensi lokal pada intinya merupakan sumber daya 

yang ada dalam suatu wilayah tertentu. Potensi 

lokal berkembang dari tradisi kearifan yang 

dimiliki oleh suatu masyarakat yang bersahaja 

sebagai bagian dari kebudayaannya. Mengacu 

kepada pendapat Victorino (2004), ciri umum dari 

potensi lokal adalah: a) ada pada lingkungan suatu 

masyarakat, b) masyarakat merasa memiliki, c) 

bersatu dengan alam, d) memiliki sifat universal, e) 

bersifat praktis, f) mudah dipahami dengan 

menggunakan common sense, g) merupakan 

warisan turun temurun. Potensi lokal mempunyai 

makna sebagai sumber/kekuatan yang dimiliki oleh 

masing-masing daerah untuk dapat dimanfaatkan 

dalam kegiatan-kegiatan tertentu, salah satunya 

bidang pendidikan. Potensi lokal tidak terlepas dari 

konsep masukan lingkungan sebagai pendukung 

untuk berlangsungnya proses pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan potensi yang ada di 

masyarakat, diharapkan masyarakat tidak merasa 

asing, sehingga motivasi untuk mengembangkan 

berbagai program pembelajaran terus meningkat 

(Ihat 2006). 

Potensi lokal dapat dihubungkan dengan realitas 

lokal dan lingkungan lokal. Realitas lokal adalah 

semua kondisi dan kehidupan nyata serta fenomena 

yang ada di lingkungan sekitar (tempat hidup) 

siswa yang disusun secara sistematis yang di 

dalamnya termasuk lingkungan fisik, sosial, 

pemahaman, keyakinan, dan wawasan lokal siswa 

(Achyani, 2010). Lingkungan lokal dapat diartikan 

sebagai fenomena, peristiwa, permasalahan atau 

kejadian tentang pencemaran lingkungan dan 

keanekaragaman hayati di sekitar siswa (Marlina, 

2013). Hal ini tentu saja dapat dikaitkan dengan 

proses pembelajaran di bidang sains sehingga 

mampu mendorong siswa membangun konsep 

mereka sendiri, bersifat kontekstual, melibatkan 

aspek-aspek kehidupan sehari-hari siswa, dan 

memanfaatkan alam sekitar, lingkungan dan 

potensi lokal di mana siswa berada, sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains siswa 

(Putri, 2014). 

Pembelajaran di bidang sains berkembang pesat 

disertai dengan perkembangan teknologi sebagai 
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wujud aplikasi sains. Sains dan teknologi 

berkembang disesuaikan dengan kompleksitas 

kebutuhan masyarakat global (Santoso 2010). 

Selain menyumbangkan manfaat positif bagi 

masyarakat, perkembangan sains dan teknologi 

juga mengakibatkan terbentuknya berbagai 

aktivitas negatif seperti eksplorasi sumber 

tambang, pemanfaatan hutan secara bebas, 

perburuan hewan lindung dan sebagainya. Oleh 

karena itu, diperlukan bekal literasi lingkungan dan 

sikap konservasi siswa yang kokoh dalam 

mengikuti arus perkembangan sains dan teknologi 

tetapi masih peduli terhadap kelestarian 

lingkungan. Ilmu Sains adalah “pengetahuan yang 

diperoleh melalui pembelajaran dan pembuktian” 

atau “pengetahuan yang melingkupi suatu 

kebenaran umum dari hukum-hukum alam yang 

terjadi misalnya didapatkan dan dibuktikan melalui 

metode ilmiah”. Sains dalam hal ini merujuk 

kepada sebuah sistem untuk mendapatkan 

pengetahuan yang dengan menggunakan 

pengamatan dan eksperimen untuk 

menggambarkan dan menjelaskan fenomena-

fenomena yang terjadi di alam (Khusniati 2014). 

Pada masa kini kondisi lingkungan masih 

terabaikan dari perhatian dunia akademik termasuk 

sekolah. Sekolah belum dapat mentransmikisan 

pengetahuan bermuatan lingkungan sehingga siswa 

belum memiliki kecerdasan ekologis atau literasi 

ekologi. Di sisi lain, pendidik juga kurang 

memanfaatkan lingkungan sebagai sumber dan 

media pembelajaran (Valentine 2015). 

Permasalahan tentang lingkungan kebanyakan 

masih hanya sebatas diberikan pada ranah kognitif, 

sehingga tidak mengherankan jika yang terjadi 

adalah pengetahuan tentang lingkungan yang 

dihafalkan, berkutat sebatas definisi dari buku 

pegangan siswa, sampai pada lembar evaluasi 

siswa sangat jarang yang mengukur dari aspek 

afektif dan psikomotor yang terkait dengan 

permasalahan lingkungan (Surata 2010). 

Uraian tersebut menjadi salah satu permasalahan 

dalam pembelajaran biologi (Mumpuni 2013). 

Relevansi potensi lokal dengan dunia nyata 

mendorong terbentuknya aplikasi praktis pada 

pembelajaran kontekstual biologi. Oleh karena itu, 

pembelajaran biologi harus memuat pengetahuan 

dan sikap konservasi tentang potensi lokal 

setempat sehingga dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dan mengembangkan keterampilan sesuai 

potensi lokal. Biologi berperan dalam 

mengembangkan potensi sumber daya lokal dan 

membelajarkan tentang bagaimana pemanfaatan 

dan pelestariannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

(research & development). Model pengembangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan 4-D yang disarankan Thiagarajan. 

Prosedur pengembangan menurut Thiagarajan 

meliputi pendefinisian (define), perancangan 

(design), pengembangan (develop) dan penyebaran 

(disseminate). 
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Gambar 1. Metode Penelitian 

 

 Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar, dan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS). Perangkat pembelajaran 

dikembangkan berdasarkan 3 aspek utama yaitu 

potensi lokal, literasi lingkungan, dan sikap 

konservasi. Potensi lokal yang diambil bersumber 

dari potensi lokal yang ada di Kabupaten Kubu 

Raya meliputi bidang SDA dan SDM. Studi 

pendahuluan terkait potensi lokal dilakukan 

dengan cara studi pustaka dan survey lapangan di 

Desa Sui Kakap, Desa Rasau Jaya, Desa Padang 

Tikar, dan Desa Kapur. Literasi lingkungan yang 

digunakan bersumber dari hasil rumusan OECD 

(2007) dan NAAEE (2000) bahwa ada tiga 

komponen literasi lingkungan yaitu kompetensi 

lingkungan, pengetahuan lingkungan, dan sikap 

terhadap lingkungan. Sikap konservasi dalam 

perangkat bahan ajar yang dikembangkan meliputi 

praktek konservasi, program konservasi, dan 

pelopor konservasi. 

 Tahap Perencanaan (define) bertujuan 

untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat pembelajaran biologi di SMA dalam hal ini 

terkait analisis karakteristik siswa, analisis materi 

biologi, dan perumusan tujuan dalam perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Analisis 

karakteristik siswa menggunakan siswa kelas X 

SMAN 2 Sui Raya dengan cara observasi dan 

wawancara. Analisis materi biologi dilakukan 

dengan wawancara langsung kepada  ketua 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

biologi Kabupaten Kubu Raya, dan perumusan 

tujuan dilakukan dengan metode diskusi bersama 

guru biologi di SMAN 2 Sui Raya. 

 

 Tahap perancangan (design) bertujuan untuk 

merancang pengembangan perangkat pembelajaran 

biologi. Penyusunan pedoman validasi untuk 

menghasilkan pengembangan perangkat pembelajaran 

biologi berbasis potensi lokal yang valid berdasarkan 

aspek bahasa, grafika dan isi. Pembuatan angket 

respon peserta didik untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran biologi yang praktis berdasarkan aspek 

kemudahan dan keterbantuan dalam proses 

pembelajaran. Penyusunan perangkat pengukuran 

hasil belajar dimulai dengan penyusunan kisi-kisi 

soal. Kisi-kisi disusun dengan berdasarkan tujuan 

pembelajaran kemudian diikuti dengan pembuatan 

soal.  

Tahap pengembangan (develop) adalah tahap 

untuk menghasilkan produk pengembangan yang 

dilakukan melalui dua langkah, yakni: (1) penilaian 

ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) 

uji coba pengembangan (developmental testing). 

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran 

biologi setelah melalui revisi berdasarkan masukan 

para validator dan data hasil uji coba. Penilaian para 

validator terhadap pengembangan perangkat 

pembelajaran biologi mencakup: aspek penyajian 

Studi 
Pendahuluan 

Identifikasi 
Potensi Lokal 

Kab. Kubu Raya 

Tahap 
Pendefinisian 

Analisis Siswa 
dan Materi 

Tahap 
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Penyusunan 
instrumen dan 

format 

Tahap 
Pengembangan 

Validasi dan Uji 
Coba 
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Implementasi 
perangkat 
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materi/isi,  gambar dan bahasa, serta komponen 

grafika. Validasi akan dilakukan oleh 1 dosen 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 2 guru mata 

pelajaran Biologi SMAN 1 Batu Ampar dan 

SMAN 1 Sui Kakap. Uji coba menggunakan 

peserta didik yang berasal dari 1 kelas di kelas X 

SMAN 2 Sui Raya. Untuk mengukur tingkat 

kevalidan produk pengembangan perangkat 

pembelajaran biologi, digunakan teknik analisis 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

P = Persentase pilihan 

 xi = Jumlah skor jawaban penilaian 

oleh ahli 

 xj = Jumlah skor jawaban tertinggi 

 

Sedangkan sebagai dasar pengambilan 

keputusan untuk merevisi perangkat 

pembelajaran biologi digunakan kriteria 

penilaian: 

 

Tabel 1 Kriteria Kevalidan Perangkat 

Pembelajaran Biologi 

Persentase 

(%) 

Kriteria 

Kevalidan 

Keterangan 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

30 – 39 

Sangat valid  

Valid  

Cukup valid  

Kurang valid  

Tidak valid 

Tidak revisi  

Tidak revisi  

Tidak revisi  

Revisi  

Revisi 

 

Penyempurnaan produk perangkat 

pembelajaran biologi dilakukan berdasarkan hasil uji 

coba pengembangan. Penyempurnaan produk 

pengembangan perangkat pembelajaran biologi 

dilakukan agar perangkat pembelajaran biologi 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Define 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. 

Pada tahap define terdapat empat kegiatan 

yang dilakukan, yaitu analisis awal akhir, 

analisis peserta didik, analisis materi dan 

perumusan tujuan.  

 

Tabel 2. Hasil Tahap Define 

Tahap Hasil 

Analisis awal 

akhir 

a. Perangkat 

pembelajaran yang 

dikembangkan 

meliputi Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), 

Bahan Ajar, dan 

Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). 

b. Potensi lokal yang 

diambil bersumber 

dari potensi lokal 

yang ada di 

Kabupaten Kubu 

Raya meliputi bidang 

SDA dan SDM. 

c. Literasi lingkungan 

yang digunakan 

bersumber dari hasil 

rumusan OECD 

(2007) dan NAAEE 

(2000) bahwa ada 

tiga komponen 

literasi lingkungan 

yaitu kompetensi 

lingkungan, 

pengetahuan 
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lingkungan, dan 

sikap terhadap 

lingkungan. 

d. Sikap konservasi 

dalam perangkat 

bahan ajar yang 

dikembangkan 

meliputi praktek 

konservasi, program 

konservasi, dan 

pelopor konservasi.. 

  

Analisis 

peserta didik 

Berdasarkan hasil 

wawancara, peserta didik 

belum mengetahui cara 

memaksimalkan dan 

menjaga potensi lokal di 

daerahnya. Peserta didik 

juga belum memiliki 

literasi lingkungan dan 

sikap konservasi jika 

dilihat dari kondisi 

ruangan kelas yang kotor 

dan perilaku membuang 

sampah sembarangan. 

 

Analisis 

materi 

Salah satu materi 

yang cocok 

dikembangkan dalam 

perangkat pembelajaran 

adalah Ekosistem dan 

Keanekaragaman Hayati 

untuk materi di kelas X 

SMA. 

 Perumusan 

tujuan 

Kompetensi inti 

Menganalisis hubungan 

antara komponen 

ekosistem dan peranan 

manusia dalam 

keseimbangan ekosistem, 

sedangkan kompetensi 

dasar Mendeskripsikan 

peran komponen 

ekosistem dan 

pemanfaatan komponen 

ekosistem bagi 

kehidupan.  

 

2. Design  

       Dalam tahapan ini adalah perancangan 

perangkat pembelajaran. Pada tahap ini 

terdiri dari penyusunan instrumen dan 

pemilihan format perangkat pembelajaran.  

 

Tabel 3. Hasil Tahap Design 

Tahap  Hasil  

Penyusunan 

instrumen 

Tahap ini meliputi 

penyusunan : 

1. Instrumen 

kevalidan berupa 

lembar penilaian 

perangkat 

pembelajaran. 

Aspek penilaian 

merupakan hasil 

modifikasi dari 

komponen penilaian 

aspek kelayakan 

kegrafikan dan 

kelayakan bahan 

ajar oleh Badan 

Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP).  

 

2. Instrumen 

kepraktisan berupa 

lembar angket 

respon peserta 

didik. Angket 

respon peserta didik 

disusun berdasarkan 

Kemudahan 

Pemahaman, 

Kemandirian 

belajar, Keaktifan 

dalam belajar, 

Minat, Penyajian 
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dan Penggunaan 

perangkat 

pembelajaran.  

3. Instrumen 

keefektifan berupa 

tes yang dikerjakan 

oleh peserta didik 

diakhir 

pembelajaran. 

Instrumen 

keefektifan ini 

dibuat berdasarkan 

standar kompetensi 

dan kompetensi 

dasar. 

Pemilihan 

format 

Tahap ini meliputi 

penyusunan format 

perangkat 

pembelajaran. Tahap 

ini meliputi halaman 

sampul, kata 

pengantar, daftar isi, 

pendahuluan, 

perencanaan 

pembelajaran, bahan 

ajar, penuntun 

praktikum lapangan, 

daftar pustaka serta 

gambar potensi lokal 

 

3. Develop 

       Tahap Develop menghasilkan 

perangkat pembelajaran biologi yang layak 

berdasarkan masukan ahli (validator).  

a. Validasi ahli Perangkat Pembelajaran 

Biologi SMA 

Validasi ahli merupakan kegiatan 

yang dilakukan untuk mereview dan 

melihat aspek kevalidan perangkat 

pembelajaran biologi SMA yang 

dikembangkan. Kevalidan diperoleh 

berdasarkan hasil penilaian validator.  

Validator tersebut berjumlah 3 orang. 

Adapun hasil penilaian validator adalah 

sebagai berikut : 

1) Format tulisan dan tata cara 

penulisan mengikuti kaidah 

KBBI.  

2) Desain cover tidak mewakili 

potensi lokal Kalimantan Barat 

3) Konservasi dan literasi 

lingkungan lebih ditonjolkan 

dalam isi penuntun praktikum 

lapangan yang ada di perangkat 

pembelajaran 

4) RPP mengikuti kaidah dan 

format kurikulum 2013 

5) Lampiran potensi lokal yang 

ada di Kalimantan Barat 

dibedakan sesuai bidang (SDA, 

SDM, Seni dan Budaya, 

Pariwisata, Kuliner, dll)  

6)  Kedalaman materi dan konsep 

harus jelas sehingga pesan 

yang hendak disampaikan 

dapat diterima dengan baik dan 

jelas. 

7) Perbaiki tata letak gambar dan 

highlight konsep yang penting 

agar tidak monoton dan 

menimbulkan rasa bosan 

pengguna 
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8) Perbaiki beberapa gambar yang 

kurang jelas  

b. Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Biologi  

 Hasil validasi aspek kevalidan 

menunjukan aspek bahasa 85%, aspek 

materi 87% dan aspek kegrafikan 80%. 

Semua aspek yang diamati termasuk 

dalam kriteria sangat baik (Tabel 4) 

 

Tabel 4. Penilaian ahli terhadap perangkat 

pembelajaran 

Aspek 
% 

Kevalidan 
Kriteria 

Bahasa 85 Valid 

Materi 87 Valid  

Kegrafikan 80 Valid  

  

c. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran  

Berdasarkan respon peserta didik 

yang mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran 

biologi  yang telah dikembangkan. 

Pengamatan respon peserta didik 

ketika uji coba skala kecil dan uji coba 

skala besar. Respon peserta didik pada 

uji coba skala kecil berjumlah 10 

peserta didik kelas X A berdasarkan 

kemampuan peserta didik yaitu tingkat 

tinggi, sedang dan rendah. Respon 

peserta didik pada uji coba skala besar 

berjumlah 30 peserta didik kelas X A 

berdasarkan kemampuan peserta didik 

yaitu tingkat tinggi, sedang dan 

rendah. Adapun hasil respon peserta 

didik sebagai berikut: 

Hasil uji coba skala kecil 

menunjukkan aspek kemudahan 

pemahaman sebesar 85.73, 

kemandirian belajar 85,58, keaktifan 

dalam belajar 82,41, minat 80,55, 

penyajian 83,50,   penggunaan sebesar 

84,20. Semua aspek yang diamati 

termasuk dalam kriteria sangat baik 

(Tabel 5) 

 

Tabel 5. Respon Peserta Didik Uji Coba 

Kecil 

Aspek NRS Kriteria 

Kemudahan 

Pemahaman 85.73 

Sangat 

Baik 

Kemandirian 

Belajar 85.58 

Sangat 

Baik 

Keaktifan 

Dalam Belajar 82.41 

Sangat 

Baik 

Minat 

80.55 

Sangat 

Baik 

Penyajian 

83.50 

Sangat 

Baik 

Penggunaan 

84.20 

Sangat 

Baik 

 

Hasil uji coba skala besar 

menunjukkan aspek kemudahan 

pemahaman sebesar 90.41, 

kemandirian belajar 85,83, keaktifan 

dalam belajar 82,92, minat sebesar 

87,78, penyajian sebesar 84,33,   

penggunaan sebesar 86,87. Semua 

aspek yang diamati termasuk dalam 

kriteria sangat baik (Tabel 6)  

 

 

 

 

 

Tabel 6 Respon Peserta Didik Uji 

Coba Skala Besar 

Aspek NRS Kriteria 
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Kemudahan 

Pemahaman 89,16 

Sangat 

Baik 

Kemandirian 

Belajar 85,83 

Sangat 

Baik 

Keaktifan 

Dalam Belajar 82,91 

Sangat 

Baik 

Minat  

87,78 

Sangat 

Baik 

Penyajian  

84,33 

Sangat 

Baik 

Penggunaan  

86,87 

Sangat 

Baik 

 

d. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

 Keefektifan perangkat 

pembelajaran dilakukan dengan cara 

pemberian tes tertulis. Nilai klasikal 

hasil belajar dapat dilihat pada tabel 

4.8. Hasil uji coba skala kecil 

menunjukan dari 10 peserta didik yang 

yang mengikuti tes terdapat 7 orang 

tuntas dan memiliki persentase 

ketuntasan klasikal7%. Hasil uji coba 

skala besar menunjukan dari 30 

peserta didik yang yang mengikuti tes 

terdapat 26 orang tuntas dan memiliki 

rata-rata nilai klasikal 86,87% (Tabel 

7) 

 

Tabel 7 Nilai klasikal hasil belajar peserta 

didik pada uji coba skala 

kecil dan skala besar 

 

Uji 

coba 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Total  
Ketuntasan 

Klasikal 

Skala 

Kecil 
10 7 70 % 

Skala 

Besar 
30 26 86,87% 

 

Keterangan :  

Nilai maks    = 100 

KKM              = 70 

Ketuntasan Klasikal = 70 

 

Pembahasan  

Permasalahan yang terjadi di lapangan dalam hal ini 

SMA di Kabupaten Kubu Raya adalah dalam proses 

pembelajaran memerlukan tambahan referensi 

pelajaran untuk menambah pengetahuan siswa terkait 

potensi lokal yang dapat menimbulkan literasi 

lingkungan sehingga siswa dapat 

menumbuhkembangkan sikap konservasi yang ada 

pada dirinya. Menurut Ni’mah (2016) referensi baru 

atau media baru merupakan salah satu faktor yang 

turut menentukan keberhasilan pembelajaran karena 

dapat membantu siswa dan guru menyampaikan 

pelajaran. Semakin banyak referensi yang digunakan 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran, maka 

proses belajar biologi menjadi lebih baik. 

Pada tahap analisis peserta didik didapatkan 

bahwa peserta didik ingin belajar diluar kelas dan 

mengeksploasi lingkungan sekolahnya. Untuk itu, 

perlu dikembangkan suatu proses pembelajaran yang 

mendukung karakteristik peserta didik tersebut. 

Menurut Handayani dkk. (2013) umumnya peserta 

didik lebih senang belajar dengan cara memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk bekerja mandiri 

dari pada dijelaskan secara detail seperti berceramah 

di depan kelas. Untuk mencocokkan keinginan 

peserta didik dan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan maka dipilihlah materi ekosistem. 

Menurut Ibrohim (2015) Melalui pembelajaran 

lingkungan diharapkan juga dapat meningkatkan 

kebermaknaan pembelajaran sains dan menghargai 

lingkungan sekitar. Materi ekosistem dipilih dengan 

bahasan komponen-komponen ekosistem dan pola 

interaksi dalam ekosistem. Peserta didik akan 

melakukan kegiatan sesuai rancangan perangkat 
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pembelajaran berbasis potensi lokal, literasi 

lngkungan, dan sikap konservasi. Menurut Lamasai, 

dkk (2014) Manfaat yang diperoleh dalam 

menggunakan lingkungan sebagai sumber adalah 

peserta didik dapat melihat secara langsung benda-

benda yang berkaitan dengan mata pelajaran di 

sekolahnya, peserta didik dapat membuktikan dan 

menerapkan teori atau konsep yang pernah didapat ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara mengamati 

secara langsung peserta didik akan memiliki 

kesempatan untuk menghubungkan antara teori dan 

kenyataan. 

Model pembelajaran Biologi mampu 

mendorong siswa membangun konsep mereka 

sendiri, bersifat kontekstual, melibatkan aspek-aspek 

kehidupan sehari-hari siswa, dan memanfaatkan alam 

sekitar, lingkungan dan potensi lokal di mana siswa 

berada, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa (Putri, 2014). Pendapat Capra 

dalam Keraf (2014) memaparkan bahwa literasi 

ekologi sebagai suatu keadaan di mana orang telah 

memahami prinsip-prinsip ekologi dan hidup sesuai 

prinsip-prinsip ekologi itu dalam menata dan 

membangun kehidupan bersama umat manusia di 

bumi ini dalam dan untuk mewujudkan masyarakat 

berkelanjutan. Oleh sebab itu, perlu adanya jembatan 

sebagai penyampai agar siswa dapat memahami arti 

literasi ekologi. Melalui pendidikan yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran biologi maka 

siswa akan mengenal, memahami, dan menerapkan 

literasi ekologi sebagai dasar segala tindakannya 

terhadap alam. 

Berdasarkan hasil penerapan perangkat 

pembelajaran biologi di sekolah diperoleh hasil 

efektif. Hal ini dikarenakan peserta didik langsung 

belajar di alam dan dengan sumber potensi lokal yang 

ada di daerahnya sendiri. Menurut Sitanggang dan 

Yulistiana (2015) belajar ekosistem di alam sekitar 

dapat meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik 

pada materi ekosistem. Keunggulan lokal dapat 

dijadikan sumber belajar biologi. Menurut Mumpuni 

(2013:3) menjelaskan bahwa potensi lokal dapat 

dujadikan sumber belajar biologi. Menurut 

Situmorang (2016) Potensi lokal di lingkungan 

sekolah sangat mendukung pembelajaran biologi 

khususnya materi ekosistem. Melalui potensi lokal 

tersebut peserta didik dapat diajak untuk melakukan 

pengamatan ekosistem di lingkungan sekolah dan luar 

sekolah, mengidentifikasi komponen ekosistem 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Konsep ekosistem menarik untuk diteliti karena 

sangat berkaitan dengan kehidupan nyata. Melalui 

pembelajaran di lapangan peserta didik dapat 

membangun pengetahuannya tentang potensi lokal 

yang dimiliki daerahnya. Menurut Muthmainnah dkk 

(2016) penggunaan media berbasis  potensi  lokal  

terbukti  dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

sikap peduli lingkungan peserta didik. Potensi lokal 

suatu daerah perlu dikembangkan karena merupakan 

ciri khas yang dimiliki oleh daerah tersebut. 

Di sinilah letak literasi ekologi menjadi 

mendesak, untuk diterapkan dalam pembelajaran 

biologi. Proses pembelajaran biologi untuk 

meningkatkan literasi ekologi membutuhkan 

pendekatan, media dan sumber belajar yang 

mengundang siswa untuk aktif terlibat langsung, 

proses pembelajaran harus memberikan kesempatan 

kepada seluruh siswa agar siswa dapat 

mengembangkan potensi. Proses pembelajaran yang 

akan mengarahkan siswa menjadi aktif dengan 

melibatkan seluruh alat indera, baik fisik maupun 

intelektual dengan pengalaman siswa itu sendiri 
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(Rahayu 2016). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Sujarwo (2015) bahwa dipilihnya panduan model 

pendidikan sadar lingkungan bermuatan potensi 

lokal mengenai pemanfaatan lahan pekarangan 

dengan tanaman sayuran atas dasar pertimbangan: 

(1) memenuhi kebutuhan belajar program model 

pendidikan sadar lingkungan melalui pendidikan 

kecakapan hidup bermuatan potensi lokal dengan 

memanfaatkan lahan pekarangan melalui tanaman 

sayuran pada peserta didik; (2) dapat digunakan 

fasilitator sebagai sarana strategi dalam pendidikan 

sadar lingkungan melalui pemanfaatan lahan 

pekarangan dengan tanaman sayuran berbagai 

model; (3) dapat digunakan peserta didik belajar 

secara mandiri. 

Perangkat pembelajaran biologi yang 

dikembangkan juga efektif untuk memberikan 

pendidikan konservasi dalam diri siswa. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Leksono (2013) bahwa terdapat 

empat jenis karakter konservasi yang dapat 

dikembangkan selama proses pendidikan, yaitu (1) 

pendidikan karakter berbasis nilai budaya, yang 

merupakan kebenaran wahyu Tuhan (konservasi 

moral); (2) pendidikan karakter berbasis budaya, 

antara lain yang berupa budi pekerti, pancasila, 

apresasi sastra, keteladanan tokoh-tokoh sejarah dan 

para pemimpin bangsa (konservasi budaya); (3) 

pendidikan karakter berbasis lingkungan (konservasi 

lingkungan),dan (4) pendidikan karakter berbasis 

potensi diri, yaitu sikap pribadi, hasil proses 

kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi 

humanis). Pernyataan ini juga didukung oleh Sukardi 

(2015) bahwa Pembelajaran di luar kelas didasarkan 

pada konsep bahwa potensi lokal merupakan sumber 

belajar berbasis lingkungan, sehingga keberadaan 

lingkungan menjadi sumber daya yang dapat 

dimanfatkan oleh siswa. Dengan demikian, 

pembelajaran di luar kelas memberikan peluang 

kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui pelibatan dalam dunia nyata. 

Pembelajaran di luar kelas juga dapat menghindari 

kejenuhan, kebosanan, dan persepsi belajar hanya di 

dalam kelas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 

Perangkat pembelajaran biologi memenuhi aspek 

kevalidan pada aspek bahasa, aspek materi dan 

aspek kegrafikan. 2) Perangkat pembelajaran 

biologi memenuhi aspek kepraktisan dengan 

respon peserta didik kriteria positif. 3) Perangkat 

pembelajaran biologi yang dikembangkan 

memenuhi aspek keefektifan yang tinggi. 
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